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Abstract

In the hospitality industry, the ability to communicate in multiple foreign languages is a significant
added value, especially when dealing with guests from various countries. Japanese is one of the
foreign languages that plays a crucial role, given the high number of Japanese tourists visiting
various tourist destinations in Indonesia. This study aims to describe the process of introducing
Japanese to hospitality students and identify the benefits and challenges faced during the learning
process. The research method used is descriptive qualitative, with data collection through
observation, interviews, and documentation studies. The results show that the introduction of
Japanese language makes a positive contribution to students' readiness to deal with foreign guests,
especially from Japan. In addition, learning Japanese also enriches students' cross-cultural
competence. However, limited time, availability of teaching staff, and differences in language
backgrounds are obstacles that need to be overcome. This study recommends the integration of
Japanese into the curriculum based on industry needs and the development of contextual learning
media to improve teaching effectiveness

Keywords: Japanese,; Hospitality; Students, Foreign Language Learning Abstracts

Abstrak

Dalam industri perhotelan, kemampuan berkomunikasi dalam berbagai bahasa asing menjadi nilai
tambah yang signifikan, terutama dalam menghadapi tamu dari berbagai negara. Bahasa Jepang
merupakan salah satu bahasa asing yang memiliki peranan penting, mengingat tingginya jumlah
wisatawan Jepang yang berkunjung ke berbagai destinasi wisata di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengenalan bahasa Jepang kepada mahasiswa program studi
perhotelan serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengenalan
bahasa Jepang memberikan kontribusi positif terhadap kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tamu
asing, khususnya dari Jepang. Selain itu, pembelajaran bahasa Jepang juga memperkaya kompetensi
lintas budaya mahasiswa. Namun, keterbatasan waktu, ketersediaan tenaga pengajar, dan perbedaan
latar belakang bahasa menjadi kendala yang perlu diatasi. Penelitian ini merekomendasikan integrasi
bahasa Jepang dalam kurikulum berbasis kebutuhan industri serta pengembangan media
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan efektivitas pengajaran abstract ditulis dalam bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia kecuali artikel yang ditulis dalam.

Kata Kunci : Bahasa Jepang, Perhotelan, Mahasiswa, Pembelajaran Bahasa Asing
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PENDAHULUAN

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa Asing yang unik dan menarik. Keunikan
dan kemenarikan tersebut, menyebabkan juga Bahasa Jepang banyak dipelajari di berbagai
negara di dunia. Hal ini dijelaskan pula (Wamuti et al., 2022) bahwa bahasa Jepang
merupakan salah satu bahasa Asing yang paling banyak dipelajari di berbagai negara di
belahan dunia. Salah satunya di Indonesia, akhir-akhir ini perkembangan pembelajaran
bahasa semakin meningkat, tidak hanya dipelajari oleh mahasiswa program studi bahasa
Jepang saja, namun dipelajari di sekolah-sekolah, LPK, juga di bidang-bidang lainnya seperti
di dunia perhotelan. Perhotelan merupakan bagian dari industri jasa yang menuntut
kemampuan komunikasi lintas budaya dan penguasaan bahasa asing sebagai kompetensi
utama sumber daya manusia. Hotel itu sendiri merupakan suatu usaha yang dikelola secara
komersial dan mempunyai tujuan untuk memberikan pelayanan bagi tamu atau wisatawan
yang menginap di hotel (Novianti, Nina & Cahyadi, 2020). Dari pendapat ini penulis dapat
jelaskan bahwa bahasa Jepang sangat penting diajarkan pada mahasiswa jurusan perhotelan.
Hal ini dikarenakan tidak hanya bahasa Inggris saja yang harus dikuasai, bahasa Jepang juga
penting untuk dipelajari oleh mahasiswa di bidang hospitality, seperti perhotelan, dan bidang
kesehatan. Seperti dijelaskan (Sundayra et al., 2021) bahwa di samping bahasa Inggris,
bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang penting untuk dipelajari khususnya
untuk bidang kesehatan dan perhotelan,

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlunya bahasa Jepang diperkenalkan kepada
siswa-siswa di bidang perhotelan dan semacamnya. Seperti kita ketahui bahwa wisatawan
yang berasal dari Jepang banyak berdatangan ke berbagai daerah di Indonesia. Namun,
karyawan yang mampu berbicara bahasa Jepang sangat kurang, karena kebanyakan staff hotel
dibekali penguasaan bahasa asing adalah bahasa Inggris. Seperti dijelaskan (Diner, 2013)
bahwa meskipun orang Jepang dapat berbicara bahasa Inggris, namun pengucapannya sulit
dipahami.

Perkembangan pariwisata di Indonesia yang kian hari semakin meningkat, dan
didatangi banyak wisatawan dari berbagai negara, otomatis akan meningkatkan pula nilai
ekonomi Indonesia. Sehingga hal tersebut perlunya peningkatan kemampuan bahasa Asing
terhadap karyawan, agar dapat memudahkan komunikasi ketika berbicara dengan tamu atau
pengunjung, salah satunya dengan tamu dari Jepang. pengetahuan komunikasi bahasa
khususnya bahasa Jepang diperlukan untuk pengembangan diri pegawai hotel dan
peningkatan pelayanan hotel. Seperti halnya yang dikemukakan (Diner, 2013) bahwa
pengetahuan komunikasi bahasa khususnya bahasa Jepang diperlukan untuk pengembangan
diri pegawai hotel dan peningkatan pelayanan hotel. Dari penjelasan ini dapat dipahami
bahwa bahasa Jepang dikuasai oleh mahasiswa perhotelan, agar suatu hari jika sudah bekerja
di bidang perhotelan, akan memudahkan komunikasi dengan tamu dari Jepang, sehingga
tidak terjadi salah komunikasi antara tamu dan pelayan hotel.

Pemberian materi bahasa Asing pada mahasiswa perhotelan juga, sejalan dengan yang
dikemukakan Blue & Harun (2003) bahwa konteks pelayanan wisata internasional, bahasa
berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari kualitas
layanan professional. Berpijak pada penjelasan Blue & Harum tersebut, dapat penulis
simpulkan bahwa peranan bahasa Asing, dalam hal ini bahasa Jepang dapat meningkatkan
kualitas pelayanan terhadap para tamu yang datang ke hotel atau tempat wisata, jika
pegawainya dapat menguasai bahasa Asing. Sehingga tamu-tamu yang datang tidak perlu
menggunakan guide ketika akan menginap di hotel atau pun berkunjung ke tempat wisata,
karena sudah tersedia staff yang menguasai bahasa Jepang.

Namun demikian, mahasiswa perhotelan sebagai calon tenaga profesional di bidang
hospitality masih memiliki keterbatasan dalam penguasaan Bahasa Jepang, khususnya Bahasa
Jepang praktis yang digunakan dalam konteks pelayanan hotel. Beberapa kegiatan
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pengabdian dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tenaga dan calon tenaga
perhotelan cenderung mengalami kesulitan dalam menggunakan Bahasa Jepang secara tepat
dalam situasi layanan, baik dari segi kosakata, ungkapan sopan, maupun kelancaran
komunikasi (Meidariani & Ayu, 2022; Diner, 2013) Bahkan, kesalahan penggunaan bahasa
dan interferensi linguistik masih sering terjadi pada staf hotel ketika melayani tamu Jepang
(Nurita & Meidariani, 2019).

Keterbatasan tersebut tidak terlepas dari kondisi kurikulum pendidikan perhotelan yang
umumnya lebih menekankan penguasaan Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional,
sementara Bahasa Jepang belum dikembangkan secara optimal sebagai kompetensi
pendukung. Padahal, pembelajaran bahasa asing seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik bidang kerja agar lebih efektif dan bermakna. Seperti pada PKM yang dilakukan
Bahasa untuk tujuan khusus menuntut pengembangan materi yang berorientasi pada konteks
penggunaan nyata, bukan semata-mata penguasaan struktur bahasa (Basturkmen, 2010).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini
menjadi penting dan mendesak sebagai upaya untuk menjembatani kesenjangan antara
kebutuhan industri perhotelan dan kompetensi bahasa mahasiswa. Maka dari itu, penulis dan
tim melakukan PKM dengan mengenalkan bahasa Jepang pada mahasiswa perhotelan
Politeknik Jakarta Internasional. Secara rasional, kegiatan PKM ini dirancang dalam bentuk
program pengenalan Bahasa Jepang berbasis konteks perhotelan dengan pendekatan
komunikatif. Pada pelaksanaan pengenalan bahasa Jepang, materi yang diberikan merupakan
bahasa Jepang yang berhubungan dengan perhotelan. Selain itu, desain materi yang berbasis
kebutuhan kerja memungkinkan peserta memahami bahasa sebagai alat fungsional dalam
konteks profesi (Basturkmen, 2010).

Materi kegiatan difokuskan pada kosakata perhotelan, ungkapan sopan dasar dalam
Bahasa Jepang, kata-kata salam dalam bahasa Jepang, cara berkenalan dengan orang Jepang,
serta simulasi percakapan pelayanan hotel. Penggunaan materi bahasa yang relevan dengan
bidang pariwisata dan hospitality terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar serta kesiapan
komunikasi peserta (Kapoh et al., 2019). Selain aspek bahasa, pengenalan nilai budaya
pelayanan Jepang seperti omotenashi juga penting untuk membentuk sikap profesional dalam
layanan perhotelan (Dewi & Yuda, 2024).

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dasar bahasa Jepang mahasiswa perhotelan, khususnya dalam konteks berbicara
bahasa Jepang saat menghadapi tamu yang datang ke hotel atau pun restaurant, jika
mahasiswa-mahasiswa tersebut sudah lulus dari kampus. Selain itu, melalui PKM ini pun
diharapkan mahasiswa perhotelan juga paham bagaimana budaya Jepang. Karena selama
dilakukannya pengenalan bahasa Jepang, diberikan materi sekilas tentang budaya Jepang.
Seperti budaya malu, budaya antri, budaya tepat waktu dan masih banyak lagi. Sehingga
diharapkan melalui PKM ini banyak manfaat yang didapat mahasiswa, sehingga dapat
diterapkan di tempat kerjanya setelah mereka lulus dari Politeknik Jakarta Internasional.

Rencana pemecahan masalah dalam kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu identifikasi kebutuhan Bahasa Jepang mahasiswa perhotelan, penyusunan materi
berbasis situasi layanan hotel, pelaksanaan pelatihan dan praktik komunikasi, serta evaluasi
hasil kegiatan. Seperti pada penelitian Tahapan tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran
berbasis pengalaman dan evaluasi berkelanjutan dalam desain program pelatihan bahasa
(Nation & Macalister, 2010).

Dengan demikian, hipotesis kegiatan pengabdian ini adalah bahwa pengenalan Bahasa
Jepang berbasis konteks perhotelan melalui kegiatan PKM dapat meningkatkan kesiapan
komunikasi mahasiswa perhotelan serta memberikan dampak positif terhadap kualitas
sumber daya manusia di bidang hospitality. Hipotesis ini sejalan dengan teori pembelajaran
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bahasa untuk tujuan khusus dan temuan empiris dari berbagai kegiatan pengabdian dan
pelatihan bahasa sebelumnya (Meidariani & Ayu, 2022).

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan pelatihan
dan pendampingan edukatif yang bersifat partisipatif dan kontekstual. Sasaran kegiatan
adalah mahasiswa program studi perhotelan. Metode pelaksanaan meliputi beberapa tahapan,
yaitu identifikasi kebutuhan Bahasa Jepang peserta, penyusunan materi yang berhubungan
dengan perhotelan, pelaksanaan pelatthan melalui penyampaian materi dan simulasi
percakapan, serta evaluasi kegiatan.

Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui diskusi awal dan pengamatan terhadap latar
belakang peserta. Materi yang disusun mencakup kosakata dasar perhotelan, kata-kata salam
dalam bahasa Jepang, perkenalan diri dalam bahasa Jepang, ungkapan sopan sederhana dalam
Bahasa Jepang, pengenalan huruf hiragana dan katakana, pola kalimat bahasa Jepang yang
disesuaikan dengan mahasiswa perhotelan, pengenalan budaya Jepang seperti budaya
disiplin, budaya malu, budaya antri dan lain-lain. Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara
interaktif melalui praktik pengucapan dan role play. Evaluasi dilakukan secara kualitatif
melalui observasi dan umpan balik peserta, yaitu dengan membagikan angket melalui google
form setelah selesai melakukan pelatihan bahasa Jepang selama satu semester. Angket
tersebut terdiri dari beberapa pertanyaan yang dibagi menjadi 4 bagian, yaitu: (1) bagian awal
adalah berupa pengetahuan awal bahasa Jepang, (2) bagian dua berupa minat dan motivasi,
(3) bagian tiga berupa kebutuhan dan manfaat bahasa Jepang, (4) kendala dan hambatan
dalam belajar bahasa Jepang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk melihat sejauh mana keefektifan pelatihan bahasa Jepang terhadap mahasiswa
perhotelan tersebut, penulis membagikan angket menggunakan google form kepada
mahasiswa Politeknik Jakarta Internasional “JIHS”, dari hasil angket didapatkan hasil sebagai
berikut:
A. Pengetahuan Awal Bahasa Jepang

1. Apakah Anda mengetahui bahwa bahasa Jepang digunakan di dunia perhotelan internasional?
(Ya / Tidak)

16 responses

® Ya
® Tidak

]

Gambar 1. Pendapat mahasiswa Mengenai Penggunaan Bahasa Jepang Perhotelan

Berdasarkan hasil angket di atas, dapat penulis simpulkan jika mahasiswa sudah
mengetahui bahwa bahasa Jepang banyak digunakan di dunia perhotelan internasional. Hal
ini terlihat dari hasil responnya 93,8 % menjawab ya. Maka dapat dipahami apabila
mahasiswa pada dasarnya sudah mengetahui bahwa betapa pentingnya bahasa Jepang untuk
dipelajari pada bidang perhotelan. Seperti kita ketahui jika orang Jepang sangat suka
berwisata ke berbagai negara di dunia. Hal ini juga penulis jelaskan pada mahasiswa pada
saat pelatihan berlangsung, apabila mahasiswa perhotelan perlu mengenal dan mempelajari
bahasa Jepang, khususnya bahasa Jepang terkait perhotelan.

Asosiasi Dosen PkM Indonesia (ADPI)
4



2. Apakah materi yang terdapat di dalam modul bahasa Jepang sudah terdapat materi yang sesuai
dengan dunia perhotelan.

16 responses

@ Ya
® Tidak

Gambar 2. Pendapat mahasiswa mengenai penggunaan modul bahasa Jepang

Berdasarkan hasil respons angket tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan
modul pembelajaran selama pengenalan bahasa Jepang sudah sesuai dengan kondisi
mahasiswa yang merupakan jurusan perhotelan. Dikatakan sesuai, dikarenakan di dalam
modul pembelajarannya memuat materi yang berhubungan dengan perhotelan, seperti
kosakata yang terdapat di setiap chapternya terdapat kosakata perhotelan, kemudian pada saat
latihan percakapan pun banyak memuat latihan yang berhubungan dengan perhotelan. Karena
hal tersebutlah yang membuat pendapat mahasiswa 100 % menjawab ya, sehingga dari 16
mahasiswa yang mengisi angket tidak ada seorang pun yang menjawab tidak. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan modul yang digunakan dalam pelatihan tersebut layak digunakan
untuk mahasiswa perhotelan.

3. Seberapa Anda mengenal huruf-huruf dalam bahasa Jepang (Hiragana, Katakana, Kanji)?
16 responses

@ 1. Tidak tahu sama sekali

@ 2. Hanya tahu nama hurufnya
3. Bisa membaca sedikit

@ 4. Hanya tahu hiragana

‘ @ 5. Hanya tahu katakana

Gambar 3. Pendapat mahasiswa mengenai pengenalan huruf Jepang

Berdasarkan hasil respons di atas, dapat penulis jelaskan bahwa setelah kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melalui pengenalan bahasa Jepang tersebut, bahwa
mahasiswa dapat membaca dan mengenal huruf bahasa Jepang seperti hiragana, kata
katakana dan kanji hanya sedikit saja. Hal tersebut karena selama kegiatan PKM, penulis
hanya mengenalkan huruf hiragana dan katakana saja, sementara itu kanji hanya dijelaskan
sekilas saja jika kanji bukan huruf asli bahasa Jepang melainkan huruf yang berasal dari Cina.
Seperti dijelaskan (Renariah, 2004; Paxton, 2021; Robertson, 2017; Rose, 2017) bahwa kanji
merupakan huruf Jepang yang berasal dari Cina.

B. Minat dan motivasi
Pada bagian ini penulis memberikan pertanyaan pilihan mengenai minat dan motivasi
mahasiswa Politeknik Jakarta Internasional dalam mempelajari bahasa Jepang. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui minat dan motivasi setelah belajar bahasa Jepang. Hasil

responnya sebagai berikut:
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1. Saya tertarik untuk belajar bahasa Jepang
16 responses

@ a. Setuju
@ b. Sangat setuju
c. Tidak Setuju
@ d. Sangat tidak setuju
@ e. Ragu-ragu

68.8%

Gambar 4. Ketertarikan mahasiswa terhadap bahasa Jepang

Berdasarkan hasil angket tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa setelah mahasiswa
diberi pembelajaran bahasa Jepang yang berhubungan dengan dunia perhotelan, mahasiswa
Politeknik Jakarta Internasional menjadi termotivasi untuk mempelajari bahasa Jepang. Hal
ini terlihat dari hasil respons angketnya 68,8 % menjawab setuju, dan 25% menjawab sangat
setuju. Maka dari hasil tersebut dapat dipahami bahwa meskipun bahasa Jepang merupakan
hal yang baru bagi mahasiswa Politeknik Jakarta Internasional, namun mahasiswa memiliki
ketertarikan untuk mempelajari bahasa Jepang.

2. Saya merasa bahas Jepang penting untuk karir saya di bidang perhotelan.
16 responses

® a. Setuju
@ b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
@ d. Sangat tidak setuju
@ e. Ragu-ragu

Gambar 5. Pendapat mahasiswa mengenai pentingnya bahasa Jepang dalam perhotelan

3. Saya akan lebih semangat belajar bahasa Jepang jika materi dikaitkan dengan dunia kerja
perhotelan.

16 responses

@ a. Setuju
@ b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
@ d. Sangat tidak setuju
@ e Ragu-ragu

Gambar 6. Pendapat mahasiswa mengenai motivasi belajar bahasa Jepang

Berdasarkan hasil angket tersebut, penulis dapat jelaskan bahwa materi bahasa Jepang
yang diberikan kepada mahasiswa jika ada kaitannya dengan bidang perhotelan, akan
meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mempelajari bahasa Jepang. Hal itu dikarenakan
setelah lulus dari Politeknik Jakarta Internasional, mahasiswa tersebut dapat mempraktekan
bahasa Jepang yang sudah dipelajarinya di tempat kerja masing-masing. Untuk itu, pada
kegiatan pembelajaran bahasa Jepang latihan-latihan seperti membuat kalimat, latihan
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percakapan atau latihan yang lainnya, diharapkan selalu menggunakan bahasa Jepang yang
terkait dengan bidang perhotelan.

C. Kebutuhan dan manfaat bahasa Jepang
Pada bagian ini, pemberian angket bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan manfaat
mahasiswa perhotelan dalam mempelajari bahasa Jepang. Hal ini agar dapat diketahui apa
yang dibutuhkan mahasiswa perhotelan selama pembelajaran bahasa Jepang, serta manfaat
apa yang didapat mahasiswa setelah mempelajari bahasa Jepang. Hasil responnya dapat
diketahui dari hasil angket berikut ini:

1. Menurut Anda, seberapa penting kemampuan bahasa Jepang dalam pelayanan tamu hotel?

16 responses

@ a. Tidak penting

@ b. Kurang tenting
c. Penting

@ d. Sangat penting

v

Gambar 7. Pendapat mahasiswa mengenai pentingnya kemampuan bahasa Jepang

Berdasarkan hasil angket di atas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan bahasa Jepang
sangat penting dikuasai mahasiswa perhotelan. Hal tersebut dikarenakan lulusan dari
perhotelan kebanyakan bekerja di bidang hospitality seperti hotel, restaurant, resort dan
semacamnya. Di mana tempat-tempat seperti itu banyak didatangi tamu orang Jepang, baik
untuk menginap, berlibur, maupun meeting atau sekedar bercengkrama dengan sesama orang
Jepang atau dengan orang Indonesia. Sehingga hal itu sudah tentu diperlukan staff hotel yang
paham dan mampu berbicara bahasa Jepang dasar, agar tidak terjadi kesalahpahaman antara
tamu dan pihak hotel jika ada staf nya menguasai bahasa Jepang, serta mengerti karakter
orang Jepang.

D. Kendala dalam Pembelajaran bahasa Jepang
Pada bagian ini, pemberian pertanyaan angket bertujuan agar dapat mengetahui kendala
apa yang dihadapi mahasiswa selama kegiatan PKM pengenalan bahasa Jepang. Untuk itu,
penulis memberikan pertanyaan angket seperti berikut ini:

1. Apa kendala utama Anda dalam belajar bahasa Jepang?
16 responses

@ =. Tulisan Jepang sulit

@ b. Kosakata asing dan sulit diingat
c. Tidak punya waktu

@ d. Tidak tahu manfaatnya

Gambar 8. Kendala utama belajar bahasa Jepang

Berdasarkan hasil kuisioner di atas dapat disimpulkan bahwa kendala utama
mahasiswa Politeknik Jakarta Internasional “JIHS” adalah karena sulitnya mengingat
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kosakata bahasa Jepang, serta adanya tulisan bahasa Jepang seperti hiragana dan katakana.
Kedua materi ini menyebabkan pembelajar merasa kesulitan dalam mempelajari bahasa
Jepang. Hal ini dapat dipahami, karena pengenalan bahasa Jepang itu sendiri hanya satu
semester. Sementara, materi pelatihan berbagai macam materi, dengan durasi hanya dua SKS
pertatap muka, serta pelatihan hanya dilakukan satu kali seminggu. Sehingga hal tersebut
tentu saja menjadi kendala bagi pembelajar tersebut.

2. Menurut Anda, metode apa yang paling menarik untuk mengenal bahasa Jepang?
16 responses

@ a. Video atau film Jepang
@ b. Lagu-lagu Jepang
c. Permainan/Kegiatan interaktif

‘ @ d. Buku Teks

Gambar 9. Metode menarik dalam pengenalan bahasa Jepang

Berdasarkan hasil kuisioner di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pemutaran vido
tentang Jepang merupakan hal yang paling menarik bagi mahasiswa perhotelan. Untuk materi
ini, penulis beberapa kali menayangkan video tentang tenaga kerja dari Indonesia yang
bekerja di hotel yang ada di Jepang, atau pun hotel-hotel yang ada di Indonesia. Salah
satunya yang ada di Hotel bintang 5 di Kawasan SCBD Jakarta, karena Politeknik Jakarta
Internasional itu sendiri berada di Kawasan SCBD Jakarta selatan. Selain pemutaran video,
mahasiswa juga menyukai lagu-lagu Jepang, serta permainan interaktif. Untuk pemutaran
lagu Jepang, penulis juga memutarkan seperti lagu kokoro no tomo, serta untuk permainan
interaktif penulis hanya melakukan dengan cara menyuruh siswa ice breaking, yaitu berupa
tanya jawab dengan teman-teman sekelasnya, dan dilakukan berkeliling kepada
teman-temannya, lalu setelah itu menyampaikan kembali hasil jawaban teman sekelasnya
dengan cara presentasi di depan kelas.

DOKUMENTASI KEGIATAN
Berikut ini beberapa dokumentasi kegiatan selama dilakukannya pengenalan bahasa
Jepang di Politeknik Jakarta Internasional “JIHS”.

__4H
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Gambar 12. Kampus Politeknik Jakarta Internasional “JIHS”

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan di Politeknik Jakarta
Internasional ini menunjukkan bahwa pengenalan bahasa Jepang pada mahasiswa jurusan
perhotelan tersebut dapat meningkatkan pemahaman dan kesiapan komunikasi berbicara
bahasa Jepang. Mahasiswa yang sebelumnya tidak mengenal bahasa Jepang, setelah
dilakukannya PKM selama satu semester tersebut, mahasiswa menjadi paham bahasa Jepang.
Sebelum dilakukan pelatihan bahasa Jepang, mahasiswa sama sekali tidak mengerti bahasa
Jepang, namun setelah dilakukannya pelatihan mahasiswa dapat mengucapkan salam dalam
bahasa Jepang baik terhadap teman sekelas, maupun kepada penulis sebagai tutor bahasa
Jepangnya. Selain itu, mahasiswa juga sudah mampu melakukan percakapan sederhana
terkait perhotelan menggunakan bahasa Jepang. Penulis menyimpulkan melalui kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini, dapat memberikan kontribusi positif sebagai solusi awal
dalam mengenalkan bahasa Jepang terhadap mahasiswa perhotelan, sehingga hasilnya dapat
bermanfaat saat mahasiswa tersebut bekerja di industri perhotelan. Tidak hanya itu saja,
melalui PKM ini juga, dapat meningkatkan motivasi dan minat mahasiswa dalam
mempelajari bahasa Jepang.

Disarankan agar kegiatan PKM semacam ini, dapat terus terlaksana dan berkelanjutan
di Politeknik Jakarta Internasional, dengan melibatkan mitra hotelnya langsung. Misalnya
mahasiswa langsung dapat praktek menerima tamu orang Jepang di hotel atau di restaurant
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yang tamu-tamunya biasa didatangi orang Jepang. Sehingga materi pelatihan bahasa Jepang
ini yang sudah dipelajari dapat sepenuhnya teraplikasikan.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih banyak saya ucapkan kepada direktur Politeknik Jakarta Internasional,
karena telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan Pengabdian Kepada
Masyarakat di Perguruan Tinggi ini. Tidak lupa saya juga mengucapkan terima kasih kepada
dekan Fakultas Sosial dan I[lmu Budaya Universitas Pakuan atas ijin dan dorongannya kepada
penulis, sehingga terlaksananya Pengabdian Kepada Masyarakat ini. Penulis juga
mengucapkan terima kasih tak terhingga kepada para mahasiswa Politeknik Jakarta
Internasional yang telah membantu penulis selama proses Pengabdian Kepada Masyarakat
dari awal hingga akhir.
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